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ABSTRAK
Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting yang tidak dapat dipisahkan dalam sebuah instansi ataupun organisasi yang harus dijaga dan dikembangkan. Faktor yang diduga dapat mempengaruhi motivasi kerja adalah work life balance dan beban kerja.  Sehingga, tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis dampak work-life balance dan beban kerja terhadap motivasi kerja karyawan pada PT Yasa Jamur Sriwijaya. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 30 orang karyawan PT Yasa Jamur Sriwijaya yang dijadikan sebagai responden penelitian. Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen serta menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 50,5% faktor motivasi kerja dapat dijelaskan oleh beban kerja dan work life balance, sedangkan 49,5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  Pada hasil uji t menunjukkan bahwa variabel WLB menghasilkan t hitung sebesar 4,806 dan variabel beban kerja memiliki nilai t hitung sebesar 2,565 dengan t tabel sebesar 2,052. Maka secara parsial kedua variabel berpengaruh dan signifikan terhadap motivasi kerja. Hasil uji F menunjukkan bahwa secara simultan WLB dan beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja terlihat dari hasil f hitung 13,794 > t tabel 3,35.
Kata kunci: Work Life Balance, Beban Kerja, dan Motivasi Kerja


ABSTRACT
Human resources are one of the most important factors that cannot be separated from an institution or organization and must be properly managed and developed. Factors that are presumed to influence employee work motivation include work-life balance and workload. Therefore, this study aims to analyze the impact of work-life balance and workload on employee work motivation at PT Yasa Jamur Sriwijaya. This study employed a descriptive research design with a quantitative approach. Data were collected through questionnaires distributed to 30 employees of PT Yasa Jamur Sriwijaya who served as the research respondents. The collected data were then analyzed using multiple linear regression analysis to determine the effect of each independent variable on the dependent variable and to test the proposed hypotheses. The results indicate that 50,5% of employee work motivation can be explained by workload and WLB, while the remaining 49,5% is explained by other variables not examined in this study. The t-test results show that the WLB variable has a calculated t-value of 4.806, while the workload variable has a calculated t-value of 2,565, compared to a t-table value of 2,052. Thus, both variables have a partial and significant effect on work motivation. Furthermore, the F-test results show that, simultaneously, WLB and workload have a positive and significant effect on work motivation, as indicated by the calculated F-value of 13,794, which is greater than the F-table value of 3,35.
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INTRODUCTION

Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu faktor penting yang tidak dapat dipisahkan dalam sebuah instansi ataupun organisasi. Sumber daya manusia menjadi sebuah aset berharga yang harus dijaga dan dikembangkan, karena SDM dapat menjadi penentu perkembangan perusahaan untuk mencapai tujuan jangka panjang. Dengan demikian, perusahaan membutuhkan sumber daya manusia yang terampil, dan mampu bekerjasama dengan tim untuk dapat menjalankan fungsinya. Karyawan memiliki peran penting dalam perusahaan, yang masing-masing orang tentu memiliki perasaan, pikiran, serta keinginan. Dengan begitu, perusahaan perlu mengelola karyawan dengan baik, efektif dan efisien. Apabila perusahaan dapat mengelola SDM dengan baik, maka perusahaan akan dapat berkembang dengan baik dan begitupun sebaliknya (Rasya, Handoko, & Nahrisah, 2024).
Perusahaan atau organisasi yang dapat mengelola karyawannya dengan baik, besar kemungkinan berpengaruh terhadap motivasi kerja, dan kenyamanan karyawan. Tetapi sebaliknya, apabila perusahaan tidak dapat mengelola karyawan dengan baik dapat memungkinkan terjadinya penurunan motivasi kerja, dan berkurangnya loyalitas karyawan. Motivasi kerja merupakan proses langkah awal atau dorongan semangat untuk melakukan pekerjaan dengan semangat tinggi menggunakan kemampuan dan keterampilannya dengan tujuan untuk mencapai tujuan yang sesuai dengan keinginannya (Nuriyanti, Firman, & Badaruddin, 2023). Salah satu faktor yang secara konsisten dan berhubungan dengan motivasi kerja adalah work life balance. 
Menurut penelitian Wijaya (2020), Work life balance dianggap menjadi salah satu landasan utama dalam pengelolaan SDM, karena dinilai dapat membantu organisasi meningkatkan kinerja karyawan melalui pengurangan konflik diantara kehidupan pribadinya dengan tuntutan pekerjaan (Rasya, Handoko, & Nahrisah, 2024). Menurut penelitian Wijaya (2020), menyatakan bahwa sangat penting dalam sebuah organisasi untuk memiliki kesadaran akan penerapan work life balance kepada seluruh karyawannya. Work life balance dapat menjadi landasan bagi para karyawan untuk dapat membagi waktu dan tenaganya demi menjalankan kehidupan pribadinya dengan kehidupan pekerjaannya sebagai hak dan kewajiban mereka agar dapat menghasilkan produktivitas serta kinerja yang baik. Dengan adanya konsep ini, maka pribadi akan menyadari bahwa sebagai individu perlu bersikap adil dan berkomitmen terhadap pekerjaan dan juga kehidupan pribadinya yang mana keduanya sama-sama penting. Work life balance yang tidak terpenuhi dapat memberikan dampak menurunnya tingkat produktivitas karyawan. Terlalu lama bekerja dapat menyebabkan kelelahan secara fisik dan mental. Apabila kelelahan, maka dapat menyebabkan seseorang menjadi kurang fokus dan membuat meningkatkan risiko kesalahan serta membutuhkan penyelesaian tugas menjadi lebih lama dari seharusnya. Masalah-masalah tersebut tentu berdampak pada jalannya organisasi.
Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi motivasi kerja adalah beban kerja. Beban kerja merupakan persepsi karyawan terhadap jumlah tugas yang diterima oleh karyawan tersebut (Nuriyanti, Firman, & Badaruddin, 2023). Beban kerja yang berlebihan dapat menyebabkan stress, kelelahan, bahkan penurunan produktivitas. Oleh karena itu beban kerja yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan haruslah dilakukan sesuai dengan kemampuan diri karyawan tersebut ataupun disesuaikan dengan waktu yang ideal untuk dikerjakan agar tugas yang diberikan mampu diselesaikan secara optimal tanpa menurunkan motivasi kerja karyawan tersebut (Minata, Halin, & Wulandari, 2024).
Penelitian ini dilakukan di PT. Yasa Jamur Sriwijaya, yang berlokasi di Cimahi, dimana perusahaan ini berdiri sejak tahun 2016 dan berfokus pada produksi olahan jamur serta produk makanan nabati. Dalam hal ini seorang karyawan yang berada dalam sebuah perusahaan merupakan sumber daya manusia yang sangat menentukan demi tercapainya tujuan perusahaan. Pencapaian tujuan perusahaan bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan karena diperlukan strategi untuk mencapainya, dan masalah yang paling mendasar yang sering dihadapi perusahaan adalah bagaimana caranya supaya perusahaan itu bisa mengelola sumber daya manusia yang ada untuk dapat melakukan tugasnya dengan sebaik-baiknya. 
Namun, saat ini terlihat adanya penurunan motivasi kerja di PT. Yasa Jamur Sriwijaya, hal ini dapat dilihat dari penurunan pencapaian target produksi dan kualitas produk. Meskipun belum termasuk ke dalam taraf yang mengkhawatirkan, namun penurunan ini perlu dicermati dan ditindaklanjuti. Penelitian ini menggunakan variabel work-life balance dan beban kerja sebagai variabel bebas yang ingin dibuktikan bahwa keduanya secara simultan berpengaruh terhadap motivasi kerja karyawan, karena sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada variabel work-life balance dan beban kerja secara parsial berpengaruh siginifkan terhadap motivasi kerja karyawan.
Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang masalah diatas, penelitian ini memiliki perbedaan dari penelitian sebelumnya, dan bertujuan untuk menganalisis dampak work-life balance dan beban kerja terhadap motivasi kerja karyawan pada PT. Yasa Jamur Sriwijaya

LITERATURE REVIEW

1. [bookmark: _Hlk128426910][bookmark: _Hlk130221146]Manajemen Sumber Daya Manusia
Menurut Putra & Mei, (2021), manajemen sumber daya manusia merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam setiap organisasi, karena pengelolaan yang efektif terhadap sumber daya manusia menjadi penentu kesuksesan dan juga kelangsungan hidup organisasi. Manajemen sumber daya manusia merujuk pada upaya atau kegiatan untuk mengembangkan, memotivasi, serta mengevaluasi secara keseluruhan sumber daya manusia yang diperlukan oleh perusahaan guna mencapai tujuan. Oleh karena itu setiap kebijakan manajemen perusahaan harus dengan baik dalam membuat suatu kebijakan yang dapat meningkatkan motivasi kerja karyawan. Konsep dasar dari manajemen sumber daya manusia meliputi seluruh aspek yang berkaitan dengan karyawan dalam sebuah organisasi, dengan tujuan untuk mengoptimalkan kinerja demi mencapai tujuan organisasi yang efektif. MSDM mencakup rangkaian aktivitas yang meliputi perencanaan, rekrutmen, seleksi, pelatihan, pengembangan, penilaian kinerja, pemberian kompensasi, serta pengelolaan hubungan kerja antar individu dalam organisasi.

2. [bookmark: _Hlk131117161][bookmark: _Hlk159487489]Work Life Balance
Work-life balance merupakan keadaan keseimbangan antara pekerjaan dengan kehidupan pribadi yang dapat menimbulkan rasa kepuasan bagi keduanya (Hadiansyah, Hakim, Nurhandayani, & Chaerunnisa, 2023). Menurut Jufrizen & Nasution, (2024), dengan menerapkan work-life balance dapat memberikan manfaat seperti pengurangan biaya dan beban terkait dengan rekrutmen dan ketidakhadiran, kesejahteraan psikologis karyawan lebih tinggi, dan lainnya. Adapun beberapa faktor, baik secara internal maupun eksternal yang dapat mempengaruhi work-life balance seseorang menurut Wulansari, (2023), misalnya faktor individu (kepribadian, prinsip, sikap), faktor organisasi (komunikasi dengan team), dan faktor lingkungan (tuntutan keluarga, pasangan). Menurut Hadiansyah, Hakim, Nurhandayani, & Chaerunnisa, (2023), terdapat empat komponen penting yang menjadi alat ukur dalam work-life balance yaitu waktu, perilaku, ketegangan, dan energi. Sedangkan untuk mengukur keberhasilan atau pencapaian work-life balance, terdapat beberapa indikator penting yang perlu diperhatikan. Indikator ini tidak hanya untuk menilai kesejahteraan individu, namun dapat membantu sebuah organisasi dalam memantau serta menilai kebijakan-kebijakan. Beberapa indikator diantaranya time balance, involvement balance, dan satisfaction balance.

3. Beban Kerja
Beban kerja merupakan sekumpulan pekerjaan yang harus diselesaikan oleh seseorang dalam waktu tertentu dengan tingkat kesulitan tertentu. Beban kerja dapat berupa beban fisik maupun mental.  Beban kerja merupakan tuntutan seorang pekerja yang harus dipenuhi, baik dalam aspek kuantitas maupun kualitas dengan jangka waktu tertentu (Taher & Taharuddin, 2024). Menurut Fani & Permana, (2024), beban kerja menjadi suatu aspek yang perlu diperhatikan oleh setiap organisasi, karena beban kerja dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Ketika karyawan memiliki beban kerja yang sedikit bisa menimbulkan rasa bosan, dari rasa bosan ini dapat menjadikan karyawan kurang perhatian atau bahkan cenderung lalai terhadap tugas yang diberikan. Sehingga disebutkan ada dua faktor yang mempengaruhi beban kerja, faktor eksternal (waktu kerja, istirahat, kondisi lingkungan kerja) dan faktor internal (umur, kondisi kesehatan, motivasi). Menurut Tinambunan, Sipahutar, & Manik, (2022), terdapat indikator beban kerja yaitu kondisi pekerjaan, penggunaan waktu, target yang harus dicapai dan lingkungan kerja.


4.  Motivasi
Menurut Suseno, Hermindadjaman, Sentosa, & Mahmud, (2025), motivasi merupakan dorongan internal yang membuat seseorang ingin bertindak untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut teori Abraham Maslow, motivasi muncul dari kebutuhan manusia yang disusun dalam hierarki mulai dari kebutuhan dasar hingga aktualisasi diri. Motivasi menjadi sebuah faktor pendorong dari perilaku seseorang supaya memiliki semangat dalam bekerja dan bisa memberi kontribusi yang maksimal demi mencapai sebuah tujuan. Dari teori Maslow dijelaskan bahwa individu memiliki lima tingkatan kebutuhan, yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri.

Kerangka Pemikiran
Kerangka Pemikiran adalah sebuah konsep yang menggambarkan alur berpikir dalam suatu penelitian atau analisis. Menurut Ibrahim, (2021) Kerangka konseptual adalah sebuah kerangka yang di dalamnya menjelaskan konsep yang terdapat pada asumsi teoritis, yang kemudian digunakan untuk mengistilahkan unsur yang terdapat dalam objek yang akan diteliti serta menunjukkan adanya hubungan antara konsep tersebut.Work Life Balance (X1)
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Gambar 1.  Kerangka Pemikiran Penelitian                                                           
      Sumber: Penulis (2026)

METHODS

Unit Analisis Data
1.  Populasi  
Populasi merupakan keseluruhan subjek atau objek yang memiliki karakteristik tertentu dan menjadi sasaran generalisasi hasil penelitian (Mardhiyah, et al., 2025). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Yasa Jamur Sriwijaya dengan total karyawan sebanyak 30 orang.

2.  Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang digunakan untuk penelitian. Menurut (Suryani et al., 2023) Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi. Sampel dari penelitian ini, merupakan seluruh karyawan PT Yasa Jamur Sriwijaya berjumlah 30 orang. Adapun teknik sampling yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah non probability sampling. Non probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Fitria & Ariva, 2018). Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu sampel jenuh. Teknik sampling jenuh merupakan teknik penentuan sampel, bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sari & Ratmono, 2021). Pemilihan teknik ini dikarenakan jumlah populasinya yang relatif kecil.

3. Persamaan Regresi Linear Berganda
Analisis regresi berganda terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada tidaknya hubungan fungsi antara dua variabel bebas atau lebih, dengan satu   variabel terikat dan kontribusi variabel secara bersama terhadap variabel terikat  (Lewinsky & Krisnadi, 2020).

Dalam penelitian ini, analisis regresi linier dengan menggunakan Statistical Program for Social Science (SPSS) versi 25.
Sebelum melanjutkan dengan analisis regresi linier berganda, penting untuk melakukan analisis data terlebih dahulu. Dalam konteks ini, penulis akan memanfaatkan teknik analisis data yang telah tersedia. Pertama-tama, dilakukan uji kualitas data, yang meliputi uji validitas dan reliabilitas. Selanjutnya, dilakukan uji asumsi klasik, yang mencakup uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. Terakhir, dilakukan uji hipotesis, yang terdiri dari uji F (uji simultan), koefisien determinasi, serta uji t (uji parsial). 
[bookmark: _Hlk167697928]
RESULT & DISCUSSION
RESULT

Uji Kualitas Data
Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrumen kuesioner wajib melalui pengujian kualitas terhadap data yang diperoleh. Pengujian ini bertujuan untuk menilai validitas dan reliabilitas instrumen yang digunakan. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa kebenaran data yang diperoleh akan sangat berpengaruh terhadap kualitas hasil penelitian.
1. Uji Validitas
Uji Validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Pengujian validitas ini menggunakan pearson product moment dengan membandingkan nilai sig (2-tailed) < 0.05 sebagai standar pengujian, yang mana jika nilai tersebut < 0.05 maka korelasi antar variabel yang dihubungkan dinyatakan valid. Untuk melihat tingkat validitas semua item pernyataan kuesioner yang penulis susun, dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Work Life Balance
	Indikator
	Signifikansi (2-tailed)
	Keterangan

	X1.1
	0,000
	Valid

	X1.2
	0,000
	Valid

	X1.3
	0,000
	Valid

	X1.4
	0,000
	Valid

	X1.5
	0,000
	Valid

	X1.6
	0,000
	Valid


Sumber: Hasil Penelitian, 2026 (Data diolah)
Data di atas menunjukkan bahwa nilai pearson korelasi bernilai positif dan semua nilai (2-tailed) lebih kecil jika dibandingkan nilai probabilitas 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa semua item pertanyaan tentang variabel WLB tersebut valid dan dapat digunakan untuk uji-uji selanjutnya.   
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Beban Kerja
	Indikator
	Signifikansi (2-tailed)
	Keterangan

	X2.1
	0,000
	Valid

	X2.2
	0,000
	Valid

	X2.3
	0,000
	Valid

	X2.4
	0,022
	Valid

	X2.5
	0,000
	Valid

	X2.6
	0,000
	Valid

	X2.7
	0,012
	Valid

	X2.8
	0,002
	Valid


Sumber : Hasil Penelitian, 2026 (Data diolah) 
Data di atas menunjukkan bahwa nilai pearson korelasi bernilai positif dan semua nilai (2-tailed) lebih kecil jika dibandingkan nilai probabilitas 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa semua item pertanyaan tentang variabel beban kerja tersebut valid dan dapat digunakan untuk uji-uji selanjutnya.   


Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja
	Indikator
	Signifikansi (2-tailed)
	Keterangan

	Y.1
	0,000
	Valid

	Y.2
	0,000
	Valid

	Y.3
	0,004
	Valid

	Y.4
	0,000
	Valid

	Y.5
	0,004
	Valid

	Y.6
	0,001
	Valid

	Y.7
	0,000
	Valid

	Y.8
	0,000
	Valid

	Y.9
	0,000
	Valid

	Y.10
	0,000
	Valid


Sumber : Hasil Penelitian, 2026 (Data diolah)
Data di atas menunjukkan bahwa nilai pearson korelasi bernilai positif dan semua nilai (2-tailed) lebih kecil jika dibandingkan nilai probabilitas 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa semua item pertanyaan tentang variabel motivasi kerja tersebut valid dan dapat digunakan untuk uji-uji selanjutnya.
2. Uji Reliabilitas 
	Uji reabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel atau memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi apabila instrumen memberikan nilai yang tetap atau konsisten (stabil) dari waktu ke waktu. Pengujian akan dikatakan reliabel apabila nilai dari croanbach alpha > 0.60 (Sutowo & Sudiasmo, 2022). Di bawah ini penulis sajikan daftar Cronbach Alpha untuk semua variabel penelitian yang ada baik variabel bebas maupun variabel terikatnya atas dasar perhitungan dengan menggunakan SPSS.
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas
	No.
	Variabel
	Croanbach alpha
	Simpulan
	Keterangan

	1
	Work life balance
	0,884
	Reliabel
	Karena croanbach α > 0,6

	2
	Beban kerja
	0,829
	Reliabel
	Karena croanbach α > 0,6

	3
	Motivasi kerja
	0,873
	Reliabel
	Karena croanbach α > 0,6


Sumber : Hasil Penelitian, 2025 (Data diolah)
Data di atas menunjukkan bahwa semua nilai croanbach alpha yang tertera dalam tabel hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS untuk masing-masing variabel lebih besar dari 0,6, dapat dikatakan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini reliabel dan dapat digunakan untuk tahap uji selanjutnya.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Setelah melakukan uji kualitas data dan semua data yang dihasilkan layak untuk digunakan dalam uji selanjutnya maka yang perlu dilakukan adalah uji asumsi klasik. Uji ini wajib dilakukan sebelum seseorang melakukan analisis regresi linier berganda. Adapun uji klasik yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi: uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas.

1. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan pengujian untuk mengetahui data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji ini dapat dilakukan dengan pendekatan histogram dan normal P-Plot. Adapun uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan pendekatan histogram, hasilnya seperti terlihat pada gambar di bawah ini.
[image: ]
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas Histogram
Sumber : Hasil Penelitian, 2026 (Data diolah)
Histogram menunjukkan bentuk yang mendekati distribusi normal, terlihat dari kurva lonceng (bell-shaped curve) yang mengikuti pola Histogram. Ini menunjukkan bahwa residual tersebar secara simetris di sekitar nilai nol, yang merupakan indikasi normalitas residual terpenuhi. Selain melihat pada grafik histogram, pada penelitian ini menggunakan uji P-Plot. Berikut hasil dari pengujian Normal P-Plot pada penelitian ini :
[image: ]
	Gambar 3. Hasil Uji Normalitas P-Plot
Sumber : Hasil Penelitian, 2026 (Data diolah)


Hasil uji normalitas P-Plot diatas dijelaskan bahwa distribusi mengikuti garis diagonal antara 0 (nol) dengan pertemuan sumbu Y (expected cum prob) dengan sumbu X (observed cum prob). Hal ini menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.

2. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui suatu model regresi tidak terdapat kesamaan varian dari residual antara pengamatan ke  pengamatan lainnya. Jika terdapat pola tertentu pada grafik scatterplot, seperti titik-titik yang membentuk pola yang teratur (bergelombang, menyebar kemudian menyempit), maka dapat disimpulkan bahwa telah terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya, apabila tidak ada pola elas dan titiknya menyebar maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan pendekatan grafik. Di bawah ini penulis sampaikan hasil uji heteroskedastisitas  menggunakan pendekatan grafik scatterplot. Berikut hasil dari uji heteroskedastisitas pada penelitian ini :
[image: ]
[bookmark: _Toc202033551]Gambar 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Pendekatan Grafik
Sumber : Hasil Penelitian, 2026 (Data diolah)
Grafik Scatterplot di atas memperlihatkan bahwa titik-titik menyebar secara acak tidak membentuk sebuah pola tertentu yang jelas serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak digunakan untuk uji lanjutan..

3. Uji Multikolinearitas
Uji multikolnearitas merupakan uji untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antar variabel bebas dalam model yang terbentuk. Dalam model regresi diharapkan antar variabel bebas tidak saling berkorelasi. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinierlitas dapat dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) atau nilai tolerance dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Apabila nilai VIF < 10 atau nilai toleran > 0,1 maka dinyatakan tidak terdapat gejala multikolinierlitas, dan begitupun sebaliknya. Hasil dari pengujian multikolinierlitas dapat diketahui melalui table dibawah ini:
Tebel 6. Hasil Uji Multikolinieritas
	VARIABEL
	COLLINEARITY STATISTICS

	
	TOLERANCE
	VIF

	
	HASIL
	SIMPULAN
	HASIL
	SIMPULAN

	WLB
	.988
	> 0,1
	1.012
	<10

	BK
	.988
	> 0,1
	1.012
	<10


Sumber : Hasil Penelitian, 2026 (Data diolah)
Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai Tolerance untuk variabel WLB dan beban kerja adalah sebesar 0,988, dan nilai VIFnya adalah 1,012. Nilai Tolerance > 0,1 dan VIF < 10 mengindikasikan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independent dalam penelitian ini.

Hasil Uji Hipotesis 
		Setelah semua data dinyatakan layak untuk dilakukan uji selanjutnya, maka langkah terakhir yang dilakukan adalah melakukan uji hipotesis. Uji ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah sekaligus dugaan sementara atas jawaban rumusan masalah tersebut yang tertuang dalam hipotesis. Beberapa hal yang termasuk ke dalam uji hipotesis ini antara lain persamaan regresi, uji T (Uji Parsial). uji F (uji simultan) dan  koefisien determinasi (R2). 
1. Persamaan Regresi Linier Berganda 
	Persamaan regresi linear berganda merupakan suatu model statistik yang digunakan untuk menganalisis ada tidaknya hubungan antara satu variabel dependent dengan dua atau lebih variabel independent. Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda tidak dilakukan secara manual dengan menggunakan rumus yang telah disebutkan, melainkan melalui penggunaan Statistical Package for the Social Science (SPSS). Berikut hasil regresi linier berganda pada penelitian ini :

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Berganda
[image: ]








Sumber : Hasil Penelitian 2026 (Data diolah)
Melihat nilai unstandardizet coefficients beta di atas, maka dapat ditentukan persamaan regresi linier berganda yang dihasilkan dari penelitian ini, sebagai berikut:
Y = 3,088 (α) + 0,895 (X1) + 0,443 (X2) + e 
Yang berarti bahwa:
a. Konstanta ( = 3,088 artinya apabila work life balance, dan beban kerja adalah nol atau tetap maka nilai motivasi kerja 3,088 satuan.
b. Koefisien (X1) = 0,895 artinya bahwa setiap penambahan variabel work life balance sebesar satuan maka akan meningkatkan motivasi kerja sebesar 0,895 satuan.
c. Koefisien (X2) = 0,443 artinya bahwa setiap penambahan variabel beban kerja sebesar satuan maka akan meningkatkan motivasi kerja sebesar 0,443 satuan
Adanya perbedaan dari penelitian-penelitian terdahulu pada bagian “penambahan variabel beban kerja yang dapat meningkatkan motivasi kerja”. Peningkatan beban kerja tidak selalu menurunkan motivasi karena dalam beberapa kondisi justru meningkatkan motivasi, bergantung pada bagaimana beban kerja itu dipersepsikan oleh karyawan. 
Pada dasarnya, manusia memiliki kebutuhan eksternal dan internal. Seperti pada teori Maslow, bahwa manusia termotivasi untuk memenuhi kebutuhannya secara bertingkat. Dengan penambahan beban kerja pada karyawan yang diikuti dengan imbalan finansial yang sesuai, penghargaan dan kebutuhan aktualisasi diri

2. Hasil Uji T (Uji Parsial)
		Uji T atau dapat juga disebut uji parsial, pengujian ini bertujuan untuk menguji signifikan pengaruh secara parsial antara variabel independent terhadap variabel dependent. Berikut hasil uji T pada penelitian ini :
Tabel 8. Hasil Uji T (Uji Parsial)
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Sumber: Hasil Penelitian, 2026 (Data diolah)  
	Guna menentukan H0 maupun H1 yang ditolak atau diterima maka nilai t-hitung di atas dapat dibandingkan dengan nilai ttabel pada tingkat signifikasi 5% ( = 0,05). Nilai ttabel pada tingkat signifikansi 5% ( = 0,05) adalah 2,052. Dengan membandingkan thitung dan ttabel maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
a. Secara parsial WLB berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja karena thitung (4,806) > ttabel (2,052) serta nilai signifikansinya di bawah 0,05 yaitu 0,00. 
b. Secara parsial Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja karena thitung (2,565) > ttabel (2,052) serta nilai signifikansinya di bawah 0,05 yaitu 0,016.

3. Hasil Uji F (Simultan)
Uji F bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh simultan antar variabel independent terhadap variabel dependen. Berikut hasil uji F dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel Anova di bawah ini :
[image: ]Tabel 9. Hasil Uji F






Sumber: Hasil Penelitian, 2026 (Data diolah)  
Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Fhitung yang diolah dengan menggunakan SPSS adalah sebesar 13,794 Sementara itu nilai Ftabel yang dilihat pada tabel nilai untuk distribusi Ftabel adalah 3,35. Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa nilai Fhitung = 13,794 > dari Ftabel = 3,35. Ini berarti bahwa variabel independent yang terdiri dari WLB dan Beban Kerja berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Motivasi Kerja.

4. Koefisien Determinasi (R2)
	Setelah variabel independent dinyatakan berpengaruh terhadap Motivasi Kerja, maka untuk melihat seberapa besar pengaruhnya dapat dilihat pada Tabel model summary hasil perhitungan dengan Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Berikut hasil koefisien determinasi pada penelitian ini :
Tabel 10. Koefisien Determinasi
[image: ]
Sumber: Hasil Penelitian, 2026 (Data diolah)  
	Hasil Koefisien Determinasi, nilai Adjusted R Square sebesar 0,469 menunjukkan bahwa besar sumbangan pengaruh variabel work life balance, dan beban kerja terhadap motivasi kerja sebesar 46,9%. Selisihnya sebesar 53,1% dijelaskan oleh faktor atau variabel yang tidak diketahui dan tidak termasuk dalam analisis regresi ini seperti pada penelitian terdahulu yang diteliti oleh Anugrah, Suharto, & Balqish, (2019) variabel karakteristik individu, dan juga lingkungan dapat mempengaruhi motivasi kerja. Diperkuat juga dengan penelitian Alvinnatuzzahro & Veritia, (2025) yang menyatakan bahwa variabel lingkungan kerja mempengaruhi motivasi kerja dan dapat dipengaruhi oleh variabel lain seperti kompensasi, gaya kepemimpinan, dan lainnya.

DISCUSSION
[bookmark: _Hlk203149463]Sebagaimana yang sudah dijabarkan pada latar belakang diawal penelitian ini, saat ini terlihat adanya penurunan motivasi kerja di PT Yasa Jamur Sriwijaya, hal ini dapat dilihat dari penurunan pencapaian target produksi dan kualitas produk. Meskipun belum termasuk ke dalam taraf yang mengkhawatirkan, namun penurunan ini perlu dicermati dan ditindaklanjuti. Penelitian ini menggunakan variabel work-life balance dan beban kerja sebagai variabel bebas yang ingin dibuktikan bahwa keduanya secara simultan berpengaruh terhadap motivasi kerja karyawan, karena sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada variabel work-life balance dan beban kerja secara parsial berpengaruh siginifkan terhadap motivasi kerja karyawan.

1. Pengaruh WLB terhadap Motivasi Kerja
Berdasarkan hasil uji T dalam penelitian ini, variabel WLB berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan motivasi kerja karyawan PT Yasa Jamur Sriwijaya. Nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 4,806 lebih besar dari t tabel sebesar 2,052, membuktikan bahwa persepsi terhadap WLB memiliki kontribusi nyata dalam mendorong motivasi kerja karyawan.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2020), yang mengatakan bahwa apabila seorang karyawan yang memiliki work life balance dalam bekerja, artinya karyawan tersebut dapat membagi waktu kerja dan keluarga, juga mencegah kelelahan mental serta kesehatan fisik yang berdampak pada motivasi dalam bekerja.
2. Pengaruh Beban Kerja terhadap Motivasi Kerja
Hasil uji T juga menunjukkan bahwa beban kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi kerja karyawan PT Yasa Jamur Sriwijaya, dengan nilai signifikansi 0,016 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 2,565 lebih besar dari t tabel sebesar 2,052. Hasil ini menunjukkan bahwa beban kerja yang tinggi juga dapat meningkatkan motivasi kerja.
Hal ini sejalan dengan penelitian Umairoh, Supardi, & Dharmanto, (2025) bahwa beban kerja yang terukur dapat menciptakan rasa tanggung jawab, dan memotivasi peningkatan semangat kerja., Sehingga beban kerja yang ideal dapat menjadi strategi penting dalam pembentukan dan pengelolaan lingkungan kerja yang produktif dan memotivasi.
3. Pengaruh Secara Simultan WLB dan Beban Kerja Terhadap Motivasi Kerja
Hasil uji F pada penelitian ini menunjukkan bahwa WLB dan Beban Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja. Nilai signifikansi sebesar 0,000 dan F hitung sebesar 13,794 yang lebih besar dari F tabel (3,35). Temuan ini mengindikasikan bahwa motivasi kerja karyawan tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam menciptakan keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi karyawan, tetapi juga oleh efektivitas pengelolaan beban kerja yang diberikan.
Pengelolaan beban kerja yang proporsional, disertai dengan sistem penghargaan yang berbasis pada pencapaian kinerja, seperti pemberian bonus atas keberhasilan menyelesaikan tugas sesuai target, dapat mendorong peningkatan motivasi kerja. Selain itu, penyediaan lingkungan kerja yang kondusif melalui fasilitas pendukung yang memadai turut berkontribusi dalam menciptakan rasa nyaman, meningkatkan kepuasan kerja, dan pada akhirnya memperkuat motivasi karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya secara optimal.
Hasil ini didukung oleh koefisien determinasi sebesar 46,9% menunjukkan bahwa motivasi kerja dapat dijelaskan oleh variabel work life balance dan beban kerja, sedangkan 53,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.  Hasil ini Diperkuat dengan penelitian Alvinnatuzzahro & Veritia, (2025) yang menyatakan bahwa variabel lingkungan kerja mempengaruhi motivasi kerja dan dapat dipengaruhi oleh variabel lain seperti kompensasi, gaya kepemimpinan, dan lainnya.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil uraian-uraian di atas hasil analisis dan interpretasi data yang telah dijabarkan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Secara parsial work life balance berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja karyawan PT Yasa Jamur Sriwijaya
2. Secara parsial beban kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja karyawan PT Yasa Jamur Sriwijaya
3. Secara Simultan work life balance dan beban kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja karyawan PT Yasa Jamur Sriwijaya
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